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ABSTRACT 

Tomato (Lycopersicum esculentum) is a plant that has many benefits, used as food, 

cosmetics, and up to medicine. One effort to increase tomato plant production is by providing 

organic fertilizer including manure and liquid organic fertilizer from banana humps. The 

aim of this research was to determine the effect of applying various manures and the 

intensity of watering of banana hump Liquid Organic Fertilizer on the growth and 

production of tomato plants (Solanum lycopersicum L.). The research method used a 

factorial randomized block design consisting of 2 factors, namely: 1. Factor type of manure 

(H) with 4 levels, namely: H0= control, H1= chicken manure 3 kg per plot, H2= goat manure 

3 kg per plot, H3= cow manure 3k g per plot. 2. Intensity factor for watering liquid organic 

fertilizer (P) with 3 levels, namely: P0= control, P1= watering POC once a week, P2= watering 

POC twice a week. The experiment consisted of 12 treatment combinations, each replicated 

3 times resulting in total 36 experimental units. The result showed the type of manure had a 

a significant effect on growth, tomato production and soil water content, adversely the 

intensity of watering with banana hump liquid organic fertilizer had no significant effect 

on growth and production as well as soil water content. The interaction between manure 

and the intensity of watering with banana hump liquid organic fertilizer also had no 

significant effect on growth and production as well as soil water content. The poultry manure 

tended to enhance plant growth and increase the number of flowers, whereas goat manure 

exerted a positive effect on fruit weight. 

Keywords: banana corm fertilizer; Irrigation intensity; manure; tomato 

Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat  

terhadap Pupuk Kandang dan Pupuk Organik Cair 

ABSTRAK  

Tomat (Lycopersicum esculentum) merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat, 

digunakan sebagai makanan, kosmetik, hingga obat-obatan. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi tanaman tomat dengan pemberian pupuk organik termasuk 

pupuk kandang dan pupuk organik cair bonggol pisang. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pemberian jenis pupuk kandang dan intesitas penyiraman Pupuk 

Organik Cair (POC) bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat 

(Lycopersicum esculentum). Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu: 1. Faktor jenis pupuk kendang (H) dengan 
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4 taraf yakni: H0= kontrol, H1= pupuk kandang ayam 3 kg per petak, H2= pupuk 

kandang kambing 3 kg per petak, H3= pupuk kandang sapi 3 kg per petak. 2. Faktor 

intensitas penyiraman POC bonggol pisang (P) dengan 3 taraf yakni: P0= kontrol, P1= 

penyiraman POC 1x seminggu, P2= penyiraman POC 2x seminggu. Penelitian terdiri dari 

12 kombinasi perlakuan, setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga 

terdapat 36 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah 

bunga, produksi tanaman tomat, bobot buah dan kadar air tanah. Penyiraman pupuk 

organik cair bonggol pisang hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga. Interaksi 

kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tomat. 

Pupuk kandang ayam cenderung mendorong pertumbuhan tanaman sedangkan pupuk 

kandang kambing berpengaruh positif terhadap bobot buah. 

Kata kunci: Pupuk bonggol pisang; Intensitas penyiraman; pupuk kandang; tomat 

PENDAHULUAN 

Tanaman tomat dapat digunakan sebagai makanan, kosmetik, hingga obat-obatan. 

Tomat Plum adalah sebutan untuk buah tomat yang bentuknya seperti buah plum. 

Bentuknya bulat lonjong berdaging tebal, mengandung banyak air dan berkulit tipis. 

Tomat plum mempunyai rasa yang agak asam. Tomat plum memberikan rasa segar pada 

masakan seperti sambal, sup maupun jus. Oleh karena itu tanaman tomat layak 

dikembangkan dan mendapatkan perhatian serius untuk meningkatkan kualitasnya 

(Maulida et al., 2014).  

Produksi tomat di Indonesia masih tergolong fluktuatif, produksi tomat pada tahun 

2019 sebanyak 1,314,657 ton, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 

1,282,768 ton (BPS, 2019). Permasalahan umum dari budidaya tanaman tomat adalah 

potensi rata-rata nasional sekitar 50 – 70 ha ton-1 (Laginda & Darmawan, 2017). Salah satu 

cara upaya untuk meningkatkan produksi adalah dengan penambahan bahan organik 

tanah sebagai sumber hara termasuk penambahan pupuk kandang dan pupuk organik 

cair berbahan dasar bonggol pisang.  

Pupuk kandang sebagai pupuk alami sering dianggap sebagai pupuk lengkap karena 

mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro. Selain itu, dalam pupuk kandang 

terdapat kehidupan sebagai dekomposer dalam tanah. Namun pupuk kandang 

mempunyai kadar rata-rata unsur hara yang relatif sedikit. Menurut Laksitarani et al., 

(2020) bahwa kandungan hara pupuk kandang tidak lebih dari 40% N, 20% P, dan 10% 

K.  

Pupuk organik cair berbahan dasar bonggol pisang mempunyai kandungan hara 

nitrogen 0.23%, fospor 0.05%, kalium dan C-organik 0.99%. (Nurjannah dan Lasmini, 

2022). Batang pisang merupakan limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik. Selain mengandung hara sebagai pupuk organik, juga terdapat 

mikroorganisme. Menurut Firdaus (2021), bonggol pisang mengandung dekomposer 

pengurai bahan organik seperti Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus niger. Pupuk 

anorganik cair bonggol pisang berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, tahan 

terhadap penyakit serta memiliki kandungan asam tinggi yang mengikat ion-ion seperti 

Al, Fe dan Ca untuk membantu memenuhi ketersediaan hara fosfor tanah (Firdaus, 2021).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman tomat pada berbagai pupuk kandang dari intensitas penyiraman 

dosispupuk organik cair (POC) bonggol pisang. Adapun manfaat dari penelitian ini 

memberikan informasi kepada pembaca tentang pengaruh pemberian berbagai pupuk 

kandang dan intensitas penyiraman organik cair (POC) bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman tomat.  
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Desa Simirik, Kecamatan Padangsidimpuan, Batunadua, 

Sumatera Utara. Penelitian dimulai dari bulan Februari sampai Juni 2023 dengan 

ketinggian 384 mdpl. Jenis tanah yang digunakan adalah inceptisol. Bahan yang digunakan 

adalah benih Tomat Plum, dolomit, pupuk kandang ayam, kambing dan sapi. Peralatan 

yang digunakan berupa cangkul, gembor, meteran, pisau dan timbangan, ajir, POC bonggol 

pisang.  

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu: 1. Faktor jenis pupuk kandang (H) dengan 4 taraf 

yakni: H0= kontrol, H1= pupuk kandang ayam 3 kg per petak, H2= pupuk kandang 

kambing 3 kg per petak, H3= pupuk kandang sapi 3 kg per petak. 2. Faktor intensitas 

penyiraman POC bonggol pisang (P) dengan 3 taraf yakni: P0= kontrol, P= penyiraman 

POC 1x seminggu, P2= penyiraman POC 2x seminggu, jumlah perlakuan 12 dengan 3 

ulangan sehingga terdapat 36 unit percobaan. Analisis data menggunakan software SPSS 

dengan uji F dan bila significant diuji lanjut dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test).  

Pelaksanaan umum percobaan dimulai dengan persiapan lahan dilakukan dengan 

membersihkan seluruh lahan dan membalikkan tanah menggunakan cangkul. Petakan 

yang digunakan berukuran 200 x 100 cm, ketinggian 15 cm dan jarak antar petak 100 cm. 

Persiapan lahan dilakukan 1 bulan sebelum penanaman. Benih, terlebih dahulu disemai 

selama 3 minggu. Penyemaian dilakukan dengan cara membentuk petakan 100 x 100 cm, 

benih ditabur di atas petakan kemudian ditutup dengan tanah yang halus dan disiram 

setiap hari.  

Pembuatan POC bonggol pisang dengan cara mempersiapkan bonggol pisang 6 kg, 

EM-4 sebanyak 300 ml dan air bersih 20 L. Bonggol pisang dicacah sampai halus dan 

dimasukkan ke ember, kemudian ditambahkan air 20 L beserta EM-4 300 ml ke dalam 

ember dan diaduk secara merata dan tutup rapat. Setelah semua selesai difermentasi 

selama 3 minggu. pembuatan POC bonggol pisang dilakukan 3 minggu sebelum 

penanaman. Aplikasi POC bonggol pisang dilakukan 4 minggu setelah semai.  

Aplikasi pupuk kandang dilakukan dengan cara membuat lubang sedalam 10 cm 

dengan diameter 10 cm, kemudian menabur pupuk kandang yang sudah ditimbang yaitu 

750 g per lubang, penaburan dilakukan 2 minggu sebelum penanaman. Pupuk kandang 

yang digunakan ialah pupuk kandang yang sudah kering (siap pakai). Penanaman 

dilakukan setelah bibit tanaman tomat sudah berumur 21 HST. Penanaman dilakukan 

dengan cara membuat lobang tanam sebanyak 4 lobang dalam satu petakan dengan 

populasi 1 tanaman per lubang dengan jarak 60 x 60 cm.  

Buah yang telah masak fisiologis dapat dipanen yang ditandai dengan warna kulit 

buah yang telah berubah menjadi kekuningan atau kemerah-merahan. Pemanenan buah 

tidak berlangsung secara serempak tetapi dilakukan secara bertahap, buah dipetik 

dengan mengikut sertakan tangkai buah. Hasil panen kemudian ditampung dalam bakul 

atau wadah yang lain. Parameter pengamatan antara lain, a) tinggi tanaman: dimulai dari 

pangkal batang sampai titik tumbuh tanaman dengan menggunakan meteran pada 5 dan 

7 MST (Minggu Setelah Tanam, b) jumlah cabang: diamati 7 MST dengan menghitung 

jumlah cabang dari pangkal batang sampai titik tumbuh tanaman, c) jumlah bunga: 

dilakukan 8 dan 9 MST dengan cara menghitung bunga yang mekar, d) jumlah buah 

dilakukan saat panen pertama, kedua dan ketiga. Pengamatan dilakukan dengan cara 

menghitung buah yang sudah matang, e) bobot buah dilakukan pada saat panen yaitu pada 

panen pertama, kedua dan ketiga dengan cara menimbang buah yang sudah dipanen, f) 

analisis tanah dilakukan dengan mengambil kadar air tanah diukur sebelum dan setelah 

perlakuan dengan menggunakan rumus “Penetapan Kadar Air Menggunakan Brabender” 

(Zauhairah et al., 2022): 

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓 𝑨𝒊𝒓 𝑻𝒂𝒏𝒂𝒉 =
𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝑩𝒂𝒔𝒂𝒉 −  𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝑲𝒆𝒓𝒏𝒈

𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝑩𝒂𝒔𝒂𝒉
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

 



Nasution et al. / Jurnal Hortikultura Indonesia (Indonesian Journal of Horticulture), 17(1), 58-67 61 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan pupuk kandang berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman pada minggu kelima dan ketujuh (Tabel 1). Pupuk kandang mempengaruhi 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat. Tanaman tertinggi pada umur 5 dan 7 MST adalah 

pada perlakuan pupuk kandang ayam namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

pupuk kandang sapi, dan terendah adalah control. Interaksi jenis pupuk kandang  

dengan intensitas penyiraman POC tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman. 

Tabel 1. Perlakuan jenis pupuk kandang dan frekuensi penyiraman POC bonggol pisang terhadap tinggi tanaman 

tomat 

Table 1. Effect of manure type and watering frequency of banana hump liquid organic fertilizer on the tomato plant 

height  

Manure Type 
Plant height (cm) 

5 weeks after planting  7 weeks after planting  

Control 20.2a 34.3a 

Poultry manure  31.0c 65.3c 

Goat manure  26.6b 53.6b 

Cow manure  28.9bc 60.3c 

P-value   0.000   0.000 

Significance  * * 

Liquid Organic Fertilizer    

Control 26.5 50.4 

Once a week 27.1 56.3 

Twice a week 26.5 53.5 

P-value   0.861   0.141 

Significance  ns ns 

Interaction  

MT*LOF 
ns  ns 

Means within the same column followed by the same letter are not significantly different (ANOVA, DMRT, α = 0.05). 
 

Menurut penelitian Andriani et al., (2020), kandungan hara pupuk kendang ayam 

lebih tinggi dibandingkan pupuk kambing dan pupuk kendang sapi. Kandungan N pada 

pupuk kendang ayam membantu terbentuknya kloforil yang sangat penting dalam proses 

fotosintesis untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif (Giovan et al., 2021). 

Jumlah Cabang Produktif      

Hasil sidik ragam menunjukkan interaksi perlakuan pemberian berbagai pupuk 

kandang dan intensitas penyiraman POC tidak berpengaruh nyata pada jumlah cabang 

produktif tanaman tomat (Tabel 2). Berbagai pupuk kandang berpengaruh terhadap 

jumlah cabang produktif dengan jumlah cabang tertinggi adalah pemberian pupuk 

kandang ayam. Menurut Nurdin dan Abd Jamal (2023) bahwa pupuk kandang ayam dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah sehingga bisa meningkatkan daya pegang air tanah dan 

dapat membentuk agregat tanah yang mempengaruhi aerasi dan drainase tanah. 

Selanjutnya Sanjaya et al. (2021), menyatakan bahwa media tanam yang terdiri dari bahan 

organik berupa pupuk kandang dapat mempengaruhi porositas tanah yang menunjang 

pertumbuhan akar. 

 

 



Nasution et al. / Jurnal Hortikultura Indonesia (Indonesian Journal of Horticulture), 17(1), 58-67 62 

 

 
 

 

 Tabel 2. Jumlah cabang tanaman tomat perlakuan jenis pupuk kandang dan frekuensi penyiraman POC bonggol 

pisang 

Table 2. Number of branches in the tomato plant from the manure type and the watering frequency of banana hump 

liquid organic fertilizer  

Treatment   Number of branches 
Manure Type  7 weeks after planting  9 weeks after planting 

Control  1.9a 3.7a 
Poultry manure   9.0c 21.9c 

Goat manure   5.6b 12.8b 
Cow manure  6.0b 12.2b 

P-value  0.000 0.000 
Significance   *  * 

Liquid Organic Fertilizer     
Control  5.9 11.7 

Once a week  5.9 14.2 
Twice a week  5.0 12.1 

P-value  0.644 0.533 
Significance  ns ns 
Interaction   

MT *LOF 
  ns ns 

Means within the same column followed by the same letter are not significantly different (ANOVA, DMRT, α = 0.05). 

Jumlah Bunga  

Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian berbagai pupuk kandang dan POC 

bonggol pisang sebagai faktor tunggal berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga 

tanaman tomat pada 8 dan 9 MST (Tabel 3). Berdasarkan penelitian terdahulu (Budiyani 

et al, 2016), bonggol pisang memiliki kadar asam fenolat yang tinggi dan membantu 

pengikatan ion-ion Al, Fe, dan Ca sehingga membantu ketersediaan P yang berguna untuk 

proses pembungaan dan pembentukan buah. Kandungan P2O5 yang tinggi pada pupuk 

kandang ayam meningkatkan bunga pada tomat. Bonggol pisang mengandung unsur hara 

C 14.89%, N 1.05%, P2 O5 0.04%, K2 O 0.76% dan pupuk kandang ayam mengandung 

unsur hara yang tinggi yakni N 1.3%, P2 O5 1.3%, K2 O 0.8% dengan unsur hara tersebut 

akan mempercepat pertumbuhan bunga.  

Jumlah Buah 

Hasil sidik ragam menunjukkan interaksi perlakuan pemberian berbagai pupuk 

kandang dan intensitas penyiraman POC tidak berpengaruh nyata pada jumlah buah 

tanaman tomat (Tabel 4). Hal ini diduga karena pada tanaman tersebut terjadi 

kekurangan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman tomat pada saat fase reproduksi. 

Pemberian berbagai pupuk kandang berpengaruh terhadap jumlah buah tanaman tomat 

pada panen pertama, kedua dan panen ketiga. Kandungan hara pada pupuk kandang ayam 

memiliki unsur hara N, P dan K yang tersedia bagi tanaman. Menurut Evidayanti et al, 

(2022) kebutuhan hara pada tanaman tomat akan terpenuhi bila dalam tanah tersedia 

unsur hara makro dan mikro seperti N, P, K, Mg dan Mn yang cukup. Hara ini terkandung 

dalam pupuk kandang ayam yang terlebih dahulu dilepaskan melalui proses dekomposisi 

dalam tanah sehingga dapat diserab oleh akar tanaman. 
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Tabel 3. Jumlah bunga tanaman tomat pada perlakuan jenis pupuk kandang dan frekuensi penyiraman POC bonggol 

pisang 

Table 3. Number of tomato flowers from the manure type and the watering frequency of banana hump liquid 

organic fertilizer treatment   

Treatment Number of flowers  
Manure Type 8 weeks after planting  9 weeks after planting  

Control 1.2a 4.2a 
Poultry manure  10.4c 20.2c 

Goat manure  6.8b 13.8b 
Cow manure  8.1b 18.3bc 

P-value 0.000 0.000 
Significance * * 

Liquid Organic Fertilizer      
Control 6.2 13.8ab 

Once a week 7.4 17.0b 
Twice a week 6.3 11.6a 

P-value 0.317 0.040 
Significance ns * 

MT *LOF ns ns 
Means within the same column followed by the same letter are not significantly different (ANOVA, DMRT, α = 0.05). 

Tabel 4. Rerata produksi buah tomat pada perlakuan jenis pupuk kandang dan frekuensi penyiraman POC bonggol 

pisang 

Tabel 4. Mean tomato fruit from the manure type and watering frequency of banana corm liquid organic fertilizer 

 

Pupuk kandang kambing mempengaruhi jumlah buah tertinggi tanaman tomat pada 

panen ketiga. Menurut Suleman et al., (2022) Pupuk kandang kambing memberikan 

pengaruh tertinggi jumlah buah tanaman tomat dibandingkan dengan pupuk kandang 

lainnya. Pupuk kandang kambing mengalami proses mineralisasi lebih cepat sehingga 

unsur hara lebih dahulu tersedia bagi tanaman. 

Treatment Tomato Production 

Manure Type 
first 

harvest  
second harvest  third harvest  

Control 0.2a 0.7a 1.3a 

Poultry manure  0.9ab 2.6b 4.8b 

Goat manure  2.1b 3.7b 6.7c 

Cow manure  1.6ab 3.1b 5.9ab 

P-value 0.042 0.000 0.000 

Significance * * * 

Liquid Organic Fertilizer        

Control 1.2 2.4 4.3 

Once a week 1.3 2.6 4.8 

Twice a week 
1.1 

 
2.5 4.9 

P-value 0.901 0.945 0.579 

Significance ns ns ns 

Interaction  
MT *LOF 

ns  ns   ns 
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Bobot Buah Tomat 

Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian berbagai pupuk kandang mempengaruhi 

bobot buah tanaman tomat. Bobot tertinggi dipengaruhi oleh pupuk kendang kambing 

(Tabel 5). Hal ini disebakan kotoran padat yang disekresi oleh ternak dan tercampur  

dengan urin, sehingga lebih mudah larut di dalam tanah. Pupuk kandang kambing dapat 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, menggemburkan tanah, menyuburkan 

tanah serta menyediakan unsur hara makro dan mikro, karena kotoran kambing 

bercampur dengan urine ayam Selain unsur hara dan faktor genetik yang mempengaruhi 

tingginya poduktivitas tanaman, kemampuan tanaman beradaptasi terhadap lingkungan 

juga mempengaruhi produktivitas tanaman. Hasil penelitian Sanjaya et al., (2021),   

melaporkan bahwa pupuk kandang kambing memberikan hasil tomat terbaik 

dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya. 

Tabel 5. Rerata bobot buah tanaman tomat pada perlakuan jenis pupuk kandang dan frekuensi penyiraman POC 

bonggol pisang 

Table 5. Mean fruit weight of tomato plants from the manure type and watering frequency of banana corm liquid 

organic fertilizer 

Treatment   
 fruit weight  (g) 

Manure Type   
Control  34 a 

Poultry manure   133.6 b 
Goat manure  176.7 d 
Cow manure  166.2 c 

p-value  0.000 
Significance  * 

Liquid Organic Fertilizer      
Control  129.7 

Once a week  139.1 
Twice a week 

P-value 
Significance  

137.3 
0.682 

ns 
Interaction  
 MT *LOF   ns  

Means within the same column followed by the same letter are not significantly different (ANOVA, DMRT, α = 0.05). 

Kahar (2021) menyatakan berbagai jenis pupuk kandang yang sudah dicobakan pada 

tanaman tomat, yang berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah 

per tanaman dan total bobot buah per tanaman maka hasilnya jauh lebih baik pada 

perlakuan pupuk kandang kambing. Selanjutnya Asror (2023) menyatakan pupuk 

kandang kambing mampu memperbaiki struktur, kimia serta biologi tanah, sehingga 

mikroorganisme dapat hidup dengan baik di dalam tanah, dan kondisi tanah akan menjadi 

lebih subur. Pada kondisi tersebut tanaman dapat dengan mudah menyerap unsur hara K 

yang dibutuhkan selama proses pembentukan buah (Yusriani et al., 2025). Hal ini karena 

dimungkinkan fungsi unsur kalium pada tanaman mampu meningkatkan produksi buah 

sehingga bobot buahnya menjadi meningkat secara signifikan. 

Kadar Air Tanah  

Hasil sidik ragam pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang 

setelah diuji lanjut Duncan menunjukkan ada pengaruh nyata terhadap kadar air tanah. 

Interaksi pupuk kandang dan POC tidak berpengaruh terhadap kandungan kadar air tanah 

pertanaman tomat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi memberikan 

pengaruh tertinggi terhadap kadar air tanah. Widowati et al., (2005), menyatakan pupuk 

kandang sapi mempunyai kandungan serat yang tinggi seperti selulosa. Pemanfaatan 
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pupuk kandang sapi secara langsung juga berkaitan dengan kadar air yang tinggi. Petani 

umumnya menyebutnya sebagai pupuk dingin, dan pupuk kandang dengan kadar air yang 

tinggi.  

Tabel 6. Rerata kadar air tanah pada media tanam tomat (%) 

Table 6. Mean soil moisture content in tomato planting medium (%) 

Treatment   soil moisture content  (%)   
Manure Type early stage)  late stage  

Control  16 16 a 
Poultry manure   16 18 a 

Goat manure  16 19 a 
Cow manure  16 24 b 

P-value  - 0.000 
Significance  - * 

Liquid Organic fertilizer       
Control  16 19 

Once a week  16 19 
Twice a week 

P-value 
Significance 

 
16 
- 
- 

19 
0.918 

ns 
Interaction  
 MT* LOF  

  -  ns 

Means within the same column followed by the same letter are not significantly different (ANOVA, DMRT, α = 0.05). 

Kadar air tanah tertinggi setelah perlakuan pemberian pupuk kandang adalah pada 

perlakuan pupuk kandang sapi. Penambahan bahan organik pada tanah akan 

meningkatkan kadar air tanah akibat dari meningkatnya porositas tanah berupa 

berukuran menengah dan menurunnya pori mikro sehinngga daya mengikat air menurun. 

Menurut Puahadi (2021) menyatakan kotoran sapi merupakan senyawa rantai karbon 

yang dapat mengalami proses pelapukan yang kompleks. Selanjutnya kadar air kotoran 

sapi menurut hasil penelitian Lingga (1991) bahwa kotoran sapi yang sudah tercampur di 

dalam tanah yang mempunyai kadar air 80% sedangkan kadar air pada pupuk kandang 

kambing (30%) dan ayam (45%) kadar air yang rendah. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman tomat, dengan produksi 176.7 g per tanaman. Pupuk kandang 

ayam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman tomat sedangkan pupuk 

kandang kambing berpengaruh nyata pada jumlah dan bobot buah tanaman tomat. Pupuk 

kandang sapi berpengaruh nyata terhadap perubahan kadar air tanah dari 16% menjadi 

24%. Pemberian POC berbahan dasar bonggol pisang dengan intensitas penyiraman  

satu kali perpengaruh nyata pada pembungaan tanaman tomat kandungan POC 

mengandung hara K yang mempengaruhi proses pembungaan. Interaksi pemberian 

pupuk kandang dan intensitas penyiraman POC tidak berpengaruh pada pertumbuhan 

dan produksi tanaman tomat. 
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